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ABSTRAK 
Pendahuluan: Penyakit yang dominan menyerang penduduk lansia yaitu 

hipertensi. Hipertensi merupakan tekanan yang terjadi pada pembuluh darah 

seseorang yang dimana tekanan darahnya meningkat diatas normal yaitu 140/90 

mmHg. Salah satu tanda dan gejala hipertensi adalah nyeri kepala. Intervensi 

farmakologis pada penderita hipertensi dapat berupa pemberian obat antihipertensi, 

sedangkan salah satu intervensi non-farmakologis dapat dilakukan dengan terapi 

Head Massage. Tujuan: Tujuan karya ilmiah ini adalah untuk memberikan 

gambaran asuhan keperawatan gerontik pada klien dengan hipertensi, serta 

memberikan informasi mengenai terapi non-farmakologis Head Massage untuk 

menurunkan nyeri kepala penderita hipertensi. Metode: Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada lansia yang 

mengalami nyeri dan menderita hipertensi. Hasil: Hasil dari karya ilmiah ini telah 

dilakukan pengkajian pada lansia didapatkan diagnosis keperawatan utama yaitu 

nyeri akut. Intervensi dan implementasi keperawatan dilakukan berdasarkan telaah 

jurnal yaitu Head Massage, pada evaluasi didapatkan hasil terdapat penurunan nyeri 

kepala dan tengkuk serta terdapat perubahan penurunan tekanan darah setelah 

dilakukan terapi Head Massage selama tiga hari. Kesimpulan: Pijatan dapat 

meningkatkan aliran darah dan bermanfaat dalam proses pembentukan endorphin 

yang merupakan penghilang rasa nyeri alami tubuh. Terapi Head Massage ini dapat 

digunakan sebagai salah satu terapi non-farmakologis yang dapat dilakukan secara 

mandiri pada setiap klien yang mempunyai masalah nyeri dengan hipertensi. 
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ABSTRACT 

Introduction: The dominant disease that attacks the elderly population is 

hypertension. Hypertension is pressure that occurs in a person's blood vessels 

where the blood pressure increases above normal, which is 140/90 mmHg. One of 

the signs and symptoms of hypertension is headache. Pharmacological 

interventions in hypertensive patients can be in the form of administering 

antihypertensive drugs, while one of the non-pharmacological interventions can be 

done with Head Massage therapy. Objective: The purpose of this scientific paper 

is to provide an overview of gerontic nursing care for clients with hypertension, as 

well as to provide information about non-pharmacological therapy of Head 

Massage to reduce headache in hypertensive patients. Methods: The method used 

was qualitative descriptive with a case study approach on the elderly who 

experienced pain and suffered from hypertension. Results: The results of this 

scientific paper have been studied in the elderly, and the main nursing diagnosis is 

acute pain. Nursing intervention and implementation were carried out based on a 

journal review, namely Head Massage, in the evaluation there was a decrease in 

head and neck pain and there was a change in blood pressure decrease after three 

days of Head Massage therapy. Conclusion: Massage can increase blood flow and 

is beneficial in the process of forming endorphins which are the body's natural pain 

relievers. Head Massage therapy can be used as one of the non-pharmacological 

therapies that can be done independently on every client who has pain problems 

with hypertension. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lansia (Lanjut Usia) merupakan seseorang yang sudah menginjak usia 

60 keatas. Lansia mengalami berbagai perubahan baik secara fisik, mental 

maupun sosial (Lumowa & Rayanti, 2023). Data World Health Organization 

(WHO) menunjukkan bahwa orang yang berusia 60 tahun ke atas sebagai 

lansia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998 

tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, seseorang yang telah mencapai usia 60 

tahun ke atas dianggap sebagai lansia. Selanjutnya, WHO membagi usia lanjut 

menjadi beberapa kategori: Usia pertengahan (middle age) berkisar antara 45 

hingga 59 tahun, usia lanjut (elderly) antara 60 hingga 74 tahun, usia tua (old) 

antara 75 hingga 90 tahun, dan usia sangat tua (very old) mencakup individu 

yang berusia di atas 90 tahun (Bahari & Sudibia, 2018). 

Penyakit yang umum dialami oleh lansia biasanya ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah (hipertensi), kadar gula darah yang tinggi, dan 

peningkatan asam urat. Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama 

yang berpengaruh besar terhadap perkembangan penyakit jantung dan 

pembuluh darah. Penyakit yang paling sering menyerang lansia yaitu hipertensi, 

yang menyebabkan sekitar 7,5 juta kematian, atau sekitar 12,8% dari total angka 

kematian pada kelompok lansia (Wulandari et al., 2023). Hipertensi merupakan 

penyakit the silent killer (pembunuh diam-diam), dapat menyebabkan kematian 

cepat karena peningkatan tekanan darah, yang meningkatkan risiko komplikasi 

(Jayanti & Aderita, 2022). 

Hipertensi merupakan tekanan yang terjadi pada pembuluh darah 

seseorang yang dimana tekanan darahnya meningkat diatas normal yaitu 140/90 

mmHg. Penyakit  jantung dan pembuluh darah merupakan masalah kesehatan 

yang tersebar luas di negara-negara seperti Indonesia. Hipertensi adalah salah 

satu penyakit yang menyebabkan gangguan pada pembuluh darah dan banyak 

diderita oleh masyarakat (Wulandari et al., 2023). Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan hipertensi pada lansia antara lain faktor keturunan, jenis kelamin, 

usia, obesitas, stres, konsumsi alkohol dan kafein, serta pola hidup yang tidak 
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sehat. Selain itu, kebiasaan mengonsumsi makanan asin, manis, dan berlemak 

juga dapat memicu terjadinya hipertensi (Nita et al., 2019).  

Salah satu gejala hipertensi yaitu nyeri kepala, disebabkan oleh 

kerusakan pada pembuluh darah perifer. Nyeri kepala ini muncul akibat 

peningkatan tekanan pada dinding pembuluh darah di area leher yang 

mengalirkan darah ke otak. Ketika tekanan darah meningkat menuju otak, hal 

ini dapat menyebabkan ketegangan pada pembuluh darah tersebut, hal ini dapat 

menekan serabut saraf dan otot di leher, menyebabkan rasa nyeri atau 

ketidaknyamanan pada area tersebut (Sutomo & Aprilin, 2022).  

Penanganan nyeri pada penderita hipertensi dapat dilakukan dengan 

pendekatan farmakologi dan nonfarmakologi. Pendekatan farmakologi 

mencakup pemberian obat non-narkotik, obat antiinflamasi nonsteroid 

(NSAID), analgesik narkotik atau opiat, serta obat adjuvan sebagai tambahan 

(Rahmanti, 2021). Untuk mengatasi masalah hipertensi, terdapat berbagai 

macam pengobatan, salah satu terapi non farmakologis yang bisa diberikan 

adalah Head Massage. Teknik yang digunakan dalam Head Massage ini 

mencakup berbagai gerakan, seperti effleurage (gosokan) dari tengah dahi 

menuju belakang kepala, melintasi atas daun telinga; petrissage (pijatan) pada 

bagian kepala dari tepi menuju pusat atas kepala (umbun-umbun/parietalis); 

friction (gerusan) dari pelipis ke atas daun telinga; serta friction (gerusan) dari 

bawah prosesus mastoideus di sisi kiri menuju kanan. Tujuan dari teknik-teknik 

ini adalah untuk meningkatkan aliran darah vena, memberikan efek relaksasi, 

nyeri terasa berkurang (Astuti et al., 2019). 

Terapi Head Massage merupakan salah satu terapi non-farmakologis 

yang mudah dan efektif digunakan untuk membantu mengurangi nyeri pada 

penderita hipertensi. Terapi Head Massage dapat menstimulasi saraf – saraf 

yang menuju ke hipotalamus, tempat otak berada. Hormon endorpin dilepaskan 

oleh sistem saraf decenden, pningkatan kadar hormon ini dapat meningkatkan 

kinerja dopamin dalam tubuh. Kadar dopamin yang lebih tinggi akan 

merangsang aktivitas sistem saraf parasimpatis, yang berfungsi untuk 

menurunkan stres dan meningkatkan relaksasi tubuh. Saraf parasimpatis 

berfungsi untuk mengontrol aktivitas dan rileksasi tubuh. Pasien hipertensi 
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menganggap sentuhan sebagai stimulus untuk relaksasi dan menurunkan 

tekanan darah. (Yulisetyaningrum et al., 2024). Terapi Head Massage dilakukan 

dengan 9 hingga 12 kali pijatan per menit selama 15 menit (Yunita, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan asuhan keperawatan untuk mengurangi nyeri tersebut 

setelah dilakukan terapi non-farmakologis seperti Head Massage. 

Berasarkan uraian, karya ilmiah ini mengungkit tentang asuhan 

keperwatan gerontik terhadap nyeri pada pasien menderita hipertensi. Intervensi 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri kepala yaitu dengan Head 

Massage. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk 

memberikan gambaran asuhan keperawatan gerontik pada klien dengan 

hipertensi, serta memberikan informasi mengenai terapi non-farmakologis 

Head Massage untuk menurunkan nyeri kepala yang menderita hipertensi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan pengkajian keperawatan pada asuhan keperawatan gerontik 

terhadap lansia yang menderita hipertensi  

b. Merumuskan diagnosis keperawatan pada asuhan keperawatan gerontik 

terhadap lansia yang menderita hipertensi 

c. Membuat rencana keperawatan pada asuhan keperawatan gerontik 

terhadap lansia yang menderita hipertensi 

d. Memberikan implementasi keperawatan pada asuhan keperawatan 

gerontik terhadap lansia yang menderita hipertensi 

e. Melakukan evaluasi keperawatan pada asuhan keperawatan gerontik 

terhadap lansia yang menderita hipertensi 

f. Memaparkan informasi evidence based keperawatan gerontik tentang 

pengaruh terapi Head Massage terhadap penurunan nyeri kepala pada 

lansia penderita hipertensi di Desa Meranjat II. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa Profesi Keperawatan 

 Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai konsep dan praktik pelaksanaan asuhan 

keperawatan gerontik pada penderita hipertensi yang mengalami nyeri 

kepala, sehingga dapat menghasilkan pemberian asuhan keperawatan yang 

tepat, komprehensif, dan berbasis bukti. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

 Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat dan menjadi referensi yang berguna bagi instansi Pendidikan 

PSIK FK Unsri, serta dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang keperawatan gerontik, khususnya dalam penanganan hipertensi 

dengan nyeri kepala pada lansia. 

3. Bagi Masyarakat 

 Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat sebagai terapi yang dapat diaplikasikan untuk 

mengurangi nyeri pada penderita hipertensi. 

 

D. Metode Penulisan 

 Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Proses penulisan dimulai 

dengan menganalisis teori mengenai hipertensi pada lansia, kemudian 

dilanjutkan dengan penyusunan asuhan keperawatan yang mencakup beberapa 

tahap, yaitu pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi keperawatan, 

implementasi keperawatan, dan evaluasi keperawatan. Pengkajian disusun 

berdasarkan pedoman yang berlaku di setiap stase, sedangkan diagnosis 

keperawatan mengacu pada 3S (SDKI, SIKI, SLKI). Rencana keperawatan 

hingga evaluasi disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan praktik berbasis bukti 

(Evidence Based Practice/EBP), dengan tujuan untuk menerapkan asuhan 

keperawatan yang sesuai dan tepat. Melakukan analisis keefektifan Head 

Massage terhadap penurunan nyeri kepala lansia penderita hipertensi dengan 

menelaah 10 artikel terkait. 
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